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ABSTRACT 
Dayak onion bulbs and insulin leaves are traditional plants that are used as 
traditional medicinal plants that contain compounds alkaloids, flavonoids, 
saponins and tannins lower blood glucose levels. This study aims to determine 

the activity of reducing blood glucose levels from extracts of Dayak onion 
(Eleutherine palmifolia (L.) Merr) and insulin leaves (Tithonia diversifolia) with 
doses of 250 mg/kgBB, 300 mg/kgBB, 250 mg/kgBB, 600 mg/kgBB and 500 
mg/kgBB, 300 mg/kgBB against white male Galuh Wistar rats induced by 
Na2EDTA. The research method is pre and post control group design. 
Previously, rats were induced by Na2EDTA except for mice in the normal 
control group. Group I (normal control) without treatment, group II (negative 

control) was given 0.5% Na CMC, group III (positive control) was given 
metformin suspension 45mg/kgBB, group IV, V and VI were given extracts of 
Dayak onion and insulin leaves at a dose of 250mg/kgBB and 300mg/kgBB, 
250mg/kgBB and 600mg/kgBB, 500mg/kgBB and 300mg/kgBB. Blood glucose 
levels were measured for 15 days. The combination of extract of Dayak onion 
bulb (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) and insulin leaf (Tithonia diversifolia) at 
a dose of 500 mg/kgBB and 300 mg/kgBB is a dose that is more effective in 
lowering blood glucose levels compared to a dose of 250 mg. /kgBB and 300 
mg/kgBB, doses of 250 mg/kgBB and 600 mg/kgBB. Based on the results of 
the LSD (Least Significance Different) test as a follow-up test or post hoc test, 
it showed that the combination of Dayak onion bulb extract (Eleutherine 
palmifolia (L.) Merr) and insulin leaf (Tithonia diversifolia) at a dose of 
500mg/kgBB and 300mg/kgBB had decreased activity. blood sugar levels are 
equivalent to positive controls, this can be seen from the value (P> 0.05). 

 
Keywords : Dayak Onion (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) and insulin leaf 
(Tithonia diversifolia), Test LSD (Least Significance Different) 
 
 

ABSTRAK 
Umbi bawang dayak dan daun insulin merupakan tanaman tradisional yang 
digunakan sebagai tanaman obat tradisional yang memiliki kandungan 
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan tannin menurunkan kadar glukosa 
darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas penurunan kadar 
glukosa darah dari bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) dan daun 
insulin (Tithonia diversifolia) dengan dosis 250 mg/kg BB, 300 mg/kg BB, 250 
mg/kgBB, 600 mg/kgBB dan 500 mg/kgBB, 300 mg/kgBB terhadap tikus 
putih jantan galuh wistar yang diinduksi Na2EDTA. Metode penelitian adalah 

pre and post control group design. Hewan uji dibagi menjadi 6 kelompok 
perlakuan. Sebelumnya tikus diinduksi Na2EDTA kecuali tikus pada kelompok 
kontrol normal Kelompok I (Kontrol normal) tanpa perlakuan, kelompok II 
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(Kontrol negatif) diberi Na CMC 0,5% kelompok III (Kontrol positif) diberi 
suspensi metformin 45mg/kgBB, kelompok IV, V dan VI diberi bawang dayak 
dan daun insulin dengan dosis 250mg/kg BB dan 300mg/kgBB, 250mg/kg BB 

dan 600mg/kg BB, 500mg/kg BB dan 300mg/kgBB. Pengukuran kadar 
glukosa darah dilakukan selama 15 hari. Pemberian kombinasi ekstrak umbi 
bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) dan daun insulin (Tithonia 
diversifolia) dengan dosis 500 mg/kg BB dan 300 mg/kg BB merupakan dosis 
yang lebih efektif dalam menurunkan kadar glukosa darah dibandingkan 
dengan dosis 250 mg/kg BB dan 300 mg/kg BB,  dosis 250 mg/kg BB dan 600 
mg/kg BB. Berdasarkan hasil uji LSD (Least Significance Different)  sebagai 
uji lanjutan atau post hoc test menunjukkan  bahwa kombinasi ekstrak umbi 
bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) dan daun insulin (Tithonia 
diversifolia) dosis 500mg/kgBB dan 300mg/kgBB memiliki akitivitas 
penurunan kadar gula darah setara dengan kontrol positif, hal ini dapat dilihat 
dari nilai (P>0,05). 

 
Kata kunci: Umbi Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) dan daun 

insulin (Tithonia diversifolia), Uji LSD (Least Significance Different) 
 
 
PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) 

merupakan penyakit kronik yang 

terjadi ketika tubuh tidak bisa 

memproduksi insulin secara efektif 

yang berakibat penyakit metabolik 

dengan karakteristik hiperglikemia 

kronis serta kelainan metabolisme 

karbohidrat, protein dan lemak  

(WHO, 2015). Diabetes melitus 

merupakan salah satu masalah 

kesehatan yang besar, data dari 

studi global menunjukkan bahwa 

jumblah penderita Diabetes Melitus 

pada tahun 2016 telah mencapai 

420 juta orang. Jika tidak ada 

tindakan yang dilakukan, jumblah 

ini diperkirakan akan meningkat 

menjadi 552 juta pertahun 2030 

(IDF, 2016). 

Penyakit diabetes melitus 

dapat dicegah maupun diperlambat 

dengan terapi farmakologi maupun 

non farmakologi, terapi 

farmakologi yakni dengan obat 

obatan baik secara sintetis maupun 

tradisional. Penggunaan obat-

obatan sintesis pada penderita 

diabetes yang berlangsung lama 

akan menimbulkan efek samping 

yang tidak diinginkan. Hal ini 

mendorong masyarakat lebih 

memilih untuk menggunakan obat 

tradisional daripada obat sintetis. 

Obat tradisional dinilai lebih aman 

daripada obat sintesis, selain harga 

obat lebih murah, resiko terjadinya 

efek samping juga lebih kecil 

dibandingkan obat sintetik. 

Tanaman yang digunakan 

sebagai tanaman obat tradisional 

adalah Umbi bawang dayak 

(Eleutherine palmifolia (L.) Merr). 

Mengandung metabolit sekunder 

yaitu alkalioid, flavonoid, glikosida, 

fenolik, saponin, dan tanin 
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(Firdaus, 2006). Flavonoid 

dan alkaloid sebagai agen 

hipoglikemik bekerja dengan cara 

memperbaiki dan melindunngi sel β 

pankreas serta merangsang 

pelepasan insulin (Arjadi F, Susatyo 

P 2010). Tanin sebagai agen 

hipoglikemik bekerja dengan 

menghambat α glukosidase yang 

bermanfaat untuk menunda 

absorpsi glukosa setelah makan 

sehingga menghambat kondisi 

hiperglikemia (Soumyanath, 2006). 

Namun untuk daun insulin 

(Tithonia diversifolia) memiliki 

kandungan yang berperan dalam 

melawan radikal bebas, 

menginduksi sistem pertahanan 

stress selular serta kandungan 

tanin, flavonoid dan saponin yang 

banyak berpotensi dalam bidang 

farmakologi. Mekanisme kerja 

saponin yaitu dengan menghambat 

GLUT-1 sehingga menurunkan 

absorbsi glukosa. Flavonoid pada 

DM dapat menghindari absorbsi 

gula, menstimulasi pengambilan 

glukosa pada jaringan perifer, juga 

dapat bertindak seperti insulin 

dengan cara mempengaruhi 

mekanisme insulin signaling. Tanin 

dapat memicu metabolisme 

glukosa dan lemak sehingga 

timbunan dari kedua sumber kalori 

dapat hindari. Tanin juga memiliki 

aktivitas hipoglikemik dengan 

meningkatkan glikogenesis. 

METODE  PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian antara lain kain flanel, 

batang pengaduk, neraca analitik, 

pipet tetes, gelas ukur, beaker 

glas, kandang standar, lumping, 

stamfer, sonde oral, dan alat untuk 

uji kadar gula darah glucometer 

(Easy Touch), glucotest strip (Easy 

Touch). 

2. Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah umbi 

bawang dayak (Eleuthrine 

palmifolia), daun insulin (Tithonia 

diversifolia), etanol 96%, alkohol 

70%,akuades, pakan hewan coba 

(tikus putih), Na.CMC 

0,5%,Na2EDTA 70 mg dan 

metformin 500mg. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini 

adalah umbi bawang dayak 

(Eleuthrine palmifolia) dan daun 

insulin (Tithonia diversifolia) yang 

diambil di desa Bratayudha, 

Kecamatan Blambangan Umpu, 

Kabupaten Waykanan.  

Jumlah sampel berdasarkan 

kriteria WHO yaitu minimal 5 ekor. 

Penentuan besaran ulangan 

ditentukan dengan menggunakan 

rumus frederer (1967) : 
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(t-1) (n-1) ≥ 15 

(6-1) (n-1) ≥ 15 

5n-5 ≥ 15 

5n ≥ 20 

n ≥ 4 

Keterangan : 

n : jumlah sampel setiap kelompok 

t : jumlah kelompok 

 

Prosedur Penelitian  

1. Determinasi  

Sampel umbi bawang dayak 

(Eleuthrine palmifolia (L) Merr) dan 

daun insulin (Tithonia diversifolia) 

Diambil dan dipisahkan dari 

umbinya kemudian dicuci dan 

dikeringkan. Sampel dikeringkan 

dengan cara diangin-anginkan 

selama 2-3 hari sampai sampel 

kering, setelah kering dilakukan 

sortasi kering untuk memisahkan 

benda-benda asing yang masuk 

pada saat pengeringan. Sampel 

yang telah kering dihaluskan 

menggunakan blender dan diayak 

dengan ayakan no 40. Lalu 

simplisia siap untuk di ekstraksi. 

2. Pembuatan Ekstrak Bawang 

Dayak dan Daun Insulin 

Bawang dayak sebanyak 500 

gram dan daun insulin 600 gram 

dalam wadah yang berbeda 

diekstraksi dengan metode 

maserasi yaitu dengan cara 

memasukkan sampel dalam suatu 

bejana lalu merendam sampel 

dalam etanol 96 % sampai 2 cm 

diatas permukaan sampel, diaduk 

lalu didiamkan selama 5 hari untuk 

proses ekstrak yang sempurna 

sambil diaduk sekali-kali. Disaring 

untuk mendapatkan ekstrak etanol, 

lalu dipekatkan dengan 

menggunakan alat rotavapor 

selanjutnya diuapkan di atas 

penangas air hingga diperoleh 

ekstrak kental. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Determinasi 

Determinasi tanaman 

dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui dan memastikan 

kebenaran identitas suatu tanaman 

yang akan diteliti berdasarkan  

taksonominya. Sampel umbi 

bawang dayak (Eleuthrine 

palmifolia) dan daun insulin 

(Tithonia diversifolia) diperoleh dari 

desa Bratayudha, Kecamatan 

Blambangan Umpu, Kabupaten 

Waykanan. Telah dideterminasi di 

Laboratorium Kimia Analitik dan 

Instrumentasi Jurusan Kimia FMIPA 

Universitas Lampung, hasil 

menunjukkan bahwa sampel benar 

merupakan umbi bawang dayak 

dengan nama latin (Eleutherine 

palmifolia ) dan daun insulin 

dengan nama latin (Tithonia 

diversifolia).  

 

Hasil Ekstraksi Umbi Bawang 

Dayak dan Daun Insulin 
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Hasil Ekstraksi Bawang Dayak 

(Eleutherine palmifolia) dan Daun 

Insulin (Tithonia diversifolia) 

berdasarkan rendemen. Berikut 

tabel 1 Berdasarkan rendemen 

dapat dilihat dari tabel di bawah 

ini.

 

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L) Merr) 

Sampel 
Bobot Serbuk 

(gram) 
Bobot Ekstrak 

(gram) 
Rendemen 

(%) 

Umbi Bawang Dayak 500 85,3 17,06 

Daun Insulin 600 83,8 13,97 

 

      Hasil ekstraksi umbi bawang 

dayak (Eleuthrine palmifolia) 

menunjukkan bahwa  hasil 

rendemen sebesar 17,06% 

dibandingkan dengan hasil 

rendemen daun insulin (Tithonia 

diversifolia) 13,97%. 

 

Hasil Identifikasi Kandungan 

Kimia Umbi Bawang Dayak dan 

Daun  Insulin 

 

       Identifikasi kandungan kimia 

umbi bawang dayak (Eleutherine 

Palmifolia) dan daun insulin 

(Tithonia diversifolia) dilakukan 

untuk mengetahui kandungan 

metabolit sekunder yang terekstrak 

oleh pelarut yang digunakan. Hasil 

identifikasi kandungan kimia umbi 

bawang dayak (Eleutherine 

Palmifolia) dapat dilihat pada tabel 

2 dan daun insulin (Tithonia 

diversifolia) pada tabel 3. 

 

Tabel 2. Hasil Identifikasi Kandungan Kimia Ekstrak Umbi Bawang Dayak 

Senyawa Metabolit Hasil Pengamatan Ket 

Alkaloid  Larutan merah muda dan memiliki endapan putih + 
Flavonoid  Larutan berwarna kuning atau jingga + 
Saponin  Terbentuknya busa + 
Tanin  Larutan berwarna biru tua dan hitam kehijauan + 

Keterangan : 

(+): Positif terdapat senyawa metabolit sekunder  

(-) : Negatif terdapat senyawa metabolit sekunder 

 

Pada hasil uji fitokimia Umbi 

Bawang dayak (Eleutherine 

palmifolia) yang dilihat dari 

keterangannya menghasilkan 

senyawa metabolit positif. Berikut 

tabel 3 kandungan kimia daun 

insulin.
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Tabel 3. Hasil Identifikasi Kandungan Kimia Ekstrak Daun Insulin

Senyawa 
Metabolit 

Hasil Pengamatan Ket 

Alkaloid  Larutan berwarna merah muda dan memiliki endapan putih + 
Flavonoid  Larutan berwarna kuning atau jingga + 
Saponin  Terbentuknya busa  + 
Tanin  Larutan berwarna biru tua dan hitam kehijauan + 

  

    

Pada hasil uji fitokimia Daun 

Insulin (Tithonia diversifolia) 

dilihat dari keterangannya 

menghasilkan senyawa metabolit 

positif. 

 

Hasil Pengukuran Penurunan 

Kadar Glukosa Darah 

Hasil pengukuran penurunan 

kadar glukosa darah pada 

kelompok tikus. Berikut tabel 4 

rata-rata penurunan kadar glukosa 

darah. 

Pada tabel 4 rata-rata 

penurunan kadar glukosa darah 

untuk masing-masing kelompok 

perlakuan. Kelompok kontrol 

negatif menunjukkan rata-rata 

penurunan kadar glukosa yang 

paling rendah dibandingkan dengan 

kelompok lainya setelah perlakuan.  

 

Tabel 4. Rata-rata Penurunan Kadar Glukosa Darah 

Kelompok 
Tikus 

Rata-rata Penurunan 
Kadar Glukosa Darah ± SD 

Sig. 

KN 1,22 ± 0,86 

,000 

K+ 9,30 ± 2,90 
K- 0,50 ± 0,66 

KU1 5,30 ± 0,95 

KU2 5,15 ± 0,55 
KU3 8,75 ± 0,75 

 

Pada hasil analisis LSD kadar 

penurunan glukosa darah tikus 

yang berpengaruh terdapat pada 

K+ dan KU3 . Dilihat dari nilai 

significan p>0,05.  

 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian aktivitas 

penurunan kadar glukosa darah ini 

hewan coba yang digunakan adalah 

24 ekor tikus Rattus norvergicus 

jantan dengan berat 250 gram 

yang dibagi secara acak menjadi 6 

kelompok perlakuan dan dalam  

keadaan sehat. Kelompok I 

diberikan pakan sebagai kontrol 

normal, kelompok II diberikan Na-

CMC 0,5% sebagai kontrol negatif, 

kelompok III diberikan metformin 

dengan dosis 45mg/kgBB sebagai 

kontrol positif, kelompok IV 

diberikan umbi bawang dayak dan 

daun insulin dengan dosis 250 

mg/kg BB dan 300 mg/kg BB 
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sebagai kelompok uji, 

kelompok V diberikan umbi bawang 

dayak dan daun insulin dengan 

dosis 250 mg/kg BB dan 600 

mg/kg BB sebagai kelompok uji, 

kelompok VI diberi umbi bawang 

dayak dan daun insulin dengan 

dosis 500 mg/kg BB dan 300 

mg/kg BB. Tikus putih jantan 

dipilih sebagai hewan percobaan 

karena dapat memberikan hasil 

penelitian yang lebih stabil dan 

tidak dipengaruhi oleh adanya 

siklus menstruasi dan kehamilan 

seperti pada tikus putih betina. 

Tikus putih jantan juga mempunyai 

kecepatan metabolisme obat yang 

lebih cepat dan kondisi biologis 

tubuh yang lebih stabil dibanding 

tikus betina (Pujiatiningsih, 2014). 

      Tikus ditempatkan dalam 

kandang sesuai dengan kelompok 

dan dilakukan adaptasi selama 7 

hari. Tujuannya adalah untuk 

meminimalkan faktor makanan 

yang dapat mempengaruhi kadar 

gula darah pada tikus, walaupun 

demikian faktor variasi biologis dari 

hewan uji tidak dapat dihalangkan, 

sehingga relatif dapat 

mempengaruhi hasil, karena 

terdapat perbedaan glukosa darah 

awal untuk setiap hewan uji. 

Setelah masa adaptasi setiap tikus 

ditimbang terlebih dahulu untuk 

menentukan volume obat yang 

akan diberikan, dengan persen 

volume administrasi obat (VAO) 

1% dari bobot hewan uji untuk 

pemeberian oral. Sehari sebelum 

perlakuan terhadap hewan uji, 

terlebih dahulu hewan uji dinduksi 

dengan menggunakan Na2EDTA 

(Etil Diamin Tetra Asetat).  

      Fungsi dari larutan Na2EDTA ini 

adalah untuk menghasilkan kondisi 

diabetik yang menimbulkan 

hiperglikemia yang permanen 

dalam waktu dua sampai tiga hari. 

Tujuan dari pemberian Na2EDTA 

adalah untuk menghasilkan kondisi 

diabetik pada tikus sama halnya 

dengan diabetogen lainnya, 

Na2EDTA dapat merusak substansi 

esensial di dalam sel beta pankreas 

sehingga menyebabkan 

berkurangnya insulin di dalam sel 

beta-pankreas (Radiansah, 2013). 

Tikus diinduksi Na2EDTA agar 

didapatkan kondisi diabetes kecuali 

kontrol normal. Senyawa yang 

digunakan pada kelompok kontrol 

positif adalah Metformin. Metformin 

dibuat dalam bentuk sediaan 

suspensi yaitu dengan Na-CMC 

0,5% karena sifatnya yang praktis 

tidak larut dalam air.  

      Metformin dipilih sebagai 

kontrol positif karena termasuk 

dalam golongan biguanid memiliki 

mekanisme kerja dengan  cara 

menurunakan produksi glukosa 

hepar dan meningkatkan 

sensitivitas jaringan otot dan 
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adipose terhadap insulin, akibat 

adanya aktivasi kinase di sel. Obat 

jenis ini tidak menyebabakan 

sekresi insulin, sehingga tidak 

menyebabkan hipoglikemia 

(Suherman, 2007). Pada kelompok 

kontrol negatif diberikan CMC Na 

0,5% dengan tetap diinduksi 

Na2EDTA, sedangkan pada 

kelompok kontrol normal diberikan 

CMC Na 0,5% tanpa diberikan 

induksi Na2EDTA, hal ini 

dimaksudkan untuk melihat kerja 

sel β pankreas yang tidak 

mengalami kerusakan akibat 

induksi Na2EDTA dibandingkan 

dengan kelompok perlakuan yang 

sel β pankreasnya telah rusak 

akibat induksi Na2EDTA. Selain itu 

juga untuk memastikan bahwa 

CMC Na yang digunakan sebagai 

suspending agent tidak 

mempengaruhi kadar glukosa 

darah pada tikus. 

      Setelah dilakukan pengukuran 

kadar gula darah didapat hasil 

rata-rata penurunan kadar gula 

darah seperti tabel 4. untuk 

masing-masing kelompok 

perlakuan. Kelompok kontrol 

negatif menunjukan nilai rata-rata 

penurunan kadar gula yang paling 

rendah dibanding dengan kelompok 

lainnya setelah perlakuan. 

Kelompok perlakuan dengan 

kombinasi umbi bawang dayak 

(Eleutherine palmifolia (L.) Merr) 

dan daun insulin (Tithonia 

diversifolia) dosis 250 mg/kg BB 

dan 300 mg/kg BB,  dosis 250 

mg/kg BB dan 600 mg/kg BB, dosis 

500 mg/kg BB dan 300 mg/kg BB 

menunjukan nilai rata–rata 

penurunan kadar glukosa darah 

yang lebih tinggi dari kontrol 

negatif yang hanya diberi Na-CMC 

0,5%. Hasil ini menunjukan bahwa 

pemberian kombinasi umbi bawang 

dayak (Eleutherine palmifolia (L.) 

Merr) dan daun insulin (Tithonia 

diversifolia) mampu menurunkan 

kadar glukosa darah tikus yang 

diinduksi Na2EDTA. 

       Hasil analisis statistik pada 

penelitian dengan menguji 

normalitas terlebih dahulu untuk 

mengetahui apakah data 

terdistribusi normal atau tidak 

dengan Shapiro wilk. Hasil uji 

normalitas dengan menggunakan 

Shapiro wilk menunjukkan bahwa 

data  terdistribusi normal dengan 

hasil signifikansi yaitu p>0,05. 

Kemudian dilanjutkan uji dengan 

menggunakan ANOVA dengan hasil 

hasil uji One Way ANOVA 

menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi P<0,05 sehingga 

dinyatakan perbedaan signifikan 

pada (P < 0,05), maka H0 ditolak 

dan H1 diterima artinya ada 

pengaruh kombinasi umbi bawang 

dayak (Eleutherine palmifolia (L.) 

Merr) dan daun insulin (Tithonia 
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diversifolia) terdapat kadar glukosa 

darah serta terdapat pengaruh 

perbandingan dosis kombinasi 

umbi bawang dayak (Eleutherine 

palmifolia (L.) Merr) dan daun 

insulin (Tithonia diversifolia) 

terhadap kontrol normal, kontrol 

positif dan kontrol negatif. 

Kemudian dilakukan uji lanjut LSD 

(Least Significant Differences) 

untuk melihat pengaruh 

perbandingan dosis terdapat 

pengaruh perbandingan dosis 

kombinasi umbi bawang dayak 

(Eleutherine palmifolia (L.) Merr) 

dan daun insulin (Tithonia 

diversifolia) terhadap kontrol 

normal, kontrol positif dan kontrol 

negatif.  

       Berdasarkan hasil uji LSD 

(Least Significance Different)  

sebagai uji lanjutan atau post hoc 

test menunjukkan  bahwa 

kombinasi umbi bawang dayak 

(Eleutherine palmifolia (L.) Merr) 

dan daun insulin (Tithonia 

diversifolia) dosis 500mg/kgBB dan 

300mg/kgBB memiliki akitivitas 

penurunan kadar gula darah setara 

dengan kontrol positif, hal ini dapat 

dilihat dari nilai (P>0,05) 

kombinasi umbi bawang dayak 

(Eleutherine palmifolia (L.) Merr) 

dan daun insulin (Tithonia 

diversifolia) terhadap kontrol 

positif, yang artinya aktivitas 

kombinasi umbi bawang dayak 

(Eleutherine palmifolia (L.) Merr) 

dan daun insulin (Tithonia 

diversifolia) dalam menurunkan 

kadar glukosa darah tidak berbeda 

bermakna dengan kontrol positif. 

Kadar gula darah tikus pada 

kelompok kontrol positif dan 

kelompok yang diberikan 

kombinasi ekstrak umbi bawang 

dayak (Eleutherine palmifolia (L.) 

Merr) dan daun insulin (Tithonia 

diversifolia) menunjukkan adanya 

perbedaan bermakna terhadap 

kontrol normal yang tidak diberikan 

induksi, hal ini dapat dilihat dari 

nilai (P<0,05).  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

uji efektivitas penurunan kadar 

glukosa darah pemberian 

kombinasi umbi bawang dayak 

(Eleutherine palmifolia) dan daun 

insulin (Tithonia diversifolia) 

terhadap tikus putih (Rattus 

novergicus) yang diinduksi 

Na2EDTA, selama 15 hari dengan 

kombinasi dosis Ku1 dosis 250 

mg/kgBB dan dosis 300 mg/kgBB, 

Ku2 dosis 250 mg/kgBB dan dosis 

600 mg/kgBB, Ku3 dosis 500 

mg/kgBB dan dosis 300 mg/kgBB. 

Dan dosis yang paling efektiv 

dalam menurunkan kadar glukosa 

darah yaitu pada Ku3 di dosis 500 

mg/kgBB dan dosis 300 mg/kg BB. 
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